
i 

 

TUGAS AKHIR 

 

ANALISA PERBANDINGAN PENGGUNAAN METODE 

PRECAST KW-SYSTEM DENGAN METODE 

KONVENSIONAL PADA PEKERJAAN ELEMEN BALOK – 

KOLOM DI PROYEK PEMBANGUNAN RUSUNAWA 

ROMOKALISARI 2 TB SURABAYA 

 

Disusun sebagai syarat meraih gelar Sarjana Teknik (ST) 

Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

 

 

 

Disusun Oleh : 

Rizky Anugerah Adji P 

431302528 

 

FAKULTAS TEKNIK 

JURUSAN TEKNIK SIPIL  

UNIVERSITAS 17 AGUSTUS 1945 SURABAYA 

2017 







iv 
 

KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus karena atas berkat dan 

penyertaan-Nya penyusunan Tugas Akhir yang berjudul “ANALISA 

PERBANDINGAN PENGGUNAAN METODE PRECAST KW-SYSTEM 

DENGAN METODE KONVENSIONAL PADA PEKERJAAN ELEMEN 

BALOK – KOLOM DI PROYEK PEMBANGUNAN RUSUNAWA 

ROMOKALISARI 2 TB SURABAYA dapat diselesaikan dengan baik. 

Tugas akhir ini bisa terwujud berkat bimbingan, saran-saran, serta 

bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini perkenankanlah 

penyusun menyampaikan terima kasih dan penghargaan kepada :  

1. Bapak Ir. Bantot Sutriono, M.Sc., selaku Kaprodi Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 

2. Bapak Budi Witjaksana, ST, MT., selaku dosen pembimbing yang telah 

banyak meluangkan waktu untuk membimbing, mengarahkan, 

memberikan koreksi, memberikan kritik dan saran, serta memotivasi 

penulis selama menyusun tugas akhir ini. 

3. Kedua orang tua dan keluarga yang sudah mendukung, mendoakan dan 

memotivasi semangat penyusun untuk segera menyelesaikan tugas akhir 

ini. 

4. Teman dekat saya Stefani Dea yang telah berkontribusi dalam 

mendukung, membantu, menemani dan memotivasi penyusun pada saat 

proses penyusunan tugas akhir ini. 

5. Doni, Ari, Maul, Mail beserta teman-teman yang lain yang telah 

membantu dan men-support penyusun dalam menyelesaikan tugas akhir 

ini. 

6. Teman dan mentor saya, Reki Gunawan, ST., yang telah membantu 

mengarahkan penyusun dalam proses penyusunan tugas akhir ini. 

 

 



v 
 

Tak ada gading yang tak retak, dengan kerendahan hati penyusun menyadari 

sepenuhnya bahwa masih banyak kekurangan baik yang disengaja maupun tidak, 

untuk itu mohon kritik dan saran untuk kesempurnaan laporan tugas akhir ini. 

Akhir kata semoga tulisan tugas akhir ini dapat bermanfaat bagi rekan-rekan 

mahasiswa pada umumnya dan penyusun pada khususnya. 

 

 

Surabaya, 01 Agustus 2017  

Penyusun 

 

 

 

      Rizky Anugerah A.P. 



vi 
 

Analisa Perbandingan Penggunaan Metode Precast KW System 

dengan Metode Konvensional Pada Pekerjaan Elemen Balok – 

Kolom di Proyek Pembangunan Rusunawa Romokalisari 2 TB 

Surabaya 

 

 

Nama Mahasiswa : Rizky Anugerah Adji Perkasa 

NBI   : 431302528 

Dosen Pembimbing : Budi Witjaksana, ST. MT. 

 

 

ABSTRAK 
 

Pada proyek Pembangunan Rusunawa Romokaslisari 2 TB Surabaya yang 

dikerjakan oleh PT. Kumala Wandira mengalami masalah keterlambatan 

penyelesaian proyek, dikarenakan proses pengadaan alat berat berupa TC (Tower 

Crane) yang membutuhkan waktu cukup lama dan proses yang panjang untuk 

pengadaannya. Pada awalnya proyek ini direncanakan dengan metode 

konvensional, namun pada pelaksanaanya menggunakan metode precast milik PT. 

Kumala Wandira sendiri, yaitu Precast KW-System. 

Oleh karena adanya masalah tersebut maka metode precast tersebut akan 

dibandingkan dengan metode konvensional yang tidak terlalu terpengaruh akan 

keterlambatan kedatangangan tower crane. Perbandingan ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui durasi waktu tercepat diantara kedua metode tersebut serta 

biaya produksi yang paling rendah dari kedua metode tersebut. 

Berdasarkan hasil analisa perhitungan dapat disimpulkan bahwa metode 

precast lebih cepat dibandingkan dengan metode konvensional dengan hasil 

perhitungan sebanyak 156,12 hari untuk metode precast dan 268,19 hari untuk 

metode konvensional. Sedangkan dari sisi biayanya metode konvensional lebih 

rendah dari pada metode precast dengan nilai Rp 4.935.465.702,36 untuk metode 

konvensional dan Rp 6.832.308.953,19 untuk metode precast. 

 

 

 
Kata kunci : Precast, Metode Konvensional, Perbandingan Biaya, Perbandingan Waktu, 

Rusunawa, Surabaya. 
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ABSTRACT 
 

At Rusunawa Romokalisari 2 TB Surabaya Development Project 

undertaken by PT. Kumala Wandira has a problem of delay in completion of the 

project, due to the procurement process of heavy equipment such as TC (Tower 

Crane) which takes a long time abd long process for the procurement. Initially the 

project was planned by conventional method, but in its implementation using 

precast method of PT. Kumala Wandira itself, namely Precast KW-System. 

Because of the problem, the precast method will be compared with 

conventional method that is not too affected by the arrival delay of the tower crane. 

This comparison is done in order to know the fastest time duration between the two 

methods and the lowest production cost of both methods. 

Based on the results of calculation analysis can be concluded that the precast 

method is faster than the conventional method with the calculation of 156,12 days 

for precast and 268,19 days days for conventional methods. While from the cost 

side the conventional method is lower than the precast method  with the value Rp. 

4.935.465.702,36 for conventional method and Rp 6.832.308.953,19 for precast 

method. 

 

 

 
Keyword : Precast, Conventional Method, Comparison of Costs, Comparison of time 

duration, Rusunawa, Surabaya. 
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